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KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Pada bagian ini akan dijelaskan kesimpu!an yang dipero!eh 
berdasar1<an hasi! analisis yang dilaksanakan serta sesuai dengan tujuan 
penelitian ini 8ebarapa kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
1. 	 Hipotesis pertama, yaitu praduga bahwa harga kopi ekspor dan lokal PT 
Per1<ebunan XXIII (Persero), produksi kopi dalam nageri Indonesia, dan 
produksi kopi nagara Brazil sebagai produsen kopi dunia terbesar serta 
adanya sistem kuota ekspor kopi di pasaran intemasional secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap volume 
ekspor kopi PT Perkebunan XXIII (Persero) Surabaya dapat dibuktikan 
kebenarannya. Kenyataan ini dapat dilihat dart anal isis hasil uji statistik 
pada tingkat kepercayaan (level of significance) (l = 5 %, temyata nilai 
Fhitung =8,939 yang !ebih basar dari pada Ftabel = 3,3258. Dengan nilai 
Fh > Ft , yang berarti bahwa variabel-variabel bebasnya mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel tidak bebesnya, maka dapat 
dikatakan bahwa variasi model regresi yang diambil ini (dalam hal ini 
adalah model kedua, volume ekspor kopi dalam rupiah) dapat 
menerangkan atau mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
variasi variabel tergantungnya. 
2. 	 Praduga bahwa harga kopi ekspor mempunyai pengaruh yang dominan 
terhadap volume ekspor kopi PT Per1<ebunan XXIII (Persero) temyata 
tidak terbukti, hal ini dapat ditihat pada uji t dan analisis koefisien 
determinasi parsialnya. Nitai ftJ dan r2 yang dipero!eh temyata 
memperlihatkan bahwa varia bel harga kopi ekspor tidak memberikan 
proporsi yang signifikan terhadap volume ekspor kopi PT Per1<ebunan 
116 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
TESIS PENGARUH HARGA KOPI EKSPOR, HARGA KOPI LOKAL... DADANG ISKANDAR 
117 
XXIII (Persero). Yang lebih berpengaruh justru variabel harga kopi loka!. 
Variabel harga kopi ekspor hanya memberikan pengaruh sebesar 17,32 
% dengan th = - 1,447 pada model pertama dan 1,66 % dengan th = ­
0,410 pada model kedua, sedangkan variabel harga kopi lokal ternyata 
berpengaruh sebesar 46,97 % dengan ~ = 2,976 pada model pertama 
dan sebesar 62,21 % dengan th =4,057 pada model kedua. 
Dengan demikian variabel bebas harga kopi lokal berpengaruh secara 
signifikan terhadap volume ekspor kopi PT Perkebunan XXIII (Persero) 
6.2. Saran 
Beberapa saran yang dapat dikemukakan peda penelitian ini adalah 
dapat disebutkan sebagai berikut : 
1. 	 Variabel kuota ternyata mempunyai koefisien yang negatif, dalam arti 
bahwa bila kuota perdagangan kopi berlaku maka volume ekspor kopi PT 
Perkebunan XXIII (Persero) akan menurun, sedangkan bila tidak ada 
kuota maka volume ekspor akan naik. Karena pada saat sekarang ini 
ternyata kuota perdagangan kopi di pasaran internasional untuk 
sementara dibekukan, maka peluang ini harus dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya. Peluang ekspor ke berbagai negara tujuan ekspor harus 
tetap dimanfaatkan; volume ekspor yang sudah ada sekarang harus 
tetap dapat dipertahankan, antara lain dengan cara peningkatkan 
pelayanan kepada konsumen yang lebih baik, pameran-pameran dagang 
di luar negeri dapat diikuti, mengadakan kunjungan misi dagang kepada 
negara-negara yang berpotensi untuk mengimport kopi Indonesia, 
promosi dagang di luar negeri yang dapat dikaitkan dengan misi muhibah 
lainnya, seperti misi kesenian, dan lain-lain. 
2. 	 Untuk meningkatkan daya saing produksi kopi di pasaran, maka mutu 
kopi yang dihasilkan harus dapat ditingkatkan lagi, selain itu 
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produktivitas kopi juga dapat lebih ditingkatkan, antara lain dengan 
efisiensi sumber daya manusia dan lain lainnya. Apabila mutu kopi yang 
dihasilkan dapat meningkat maka tidak saja volume ekspor akan lebih 
meningkat tetapi juga permintaan atau konsumsi kopi cenderung akan 
meningkat. 
3. 	 Karena selama ini produksi kopi PT Perkebunan XXIII (Persero) 
merupakan kopi jenis Robusta, perlu dikembangkan produksi kopi jenis 
Arabika, yang temyata di pasaran dunia mempunyai keeenderungan 
harga yang lebih menguntungkan. 
4. 	 Perlu diantisipasi dan dikumpulkan informasi pasar khususnya paseran 
kopi intemasional, karena semakin balk informasi yang diterima, maka 
akan dapat mendorong mutu pelayanan kepada konsumen yang lebih 
baik lagi. 
5. 	 Walaupun pasaran kopi domestik memperlihatkan proporsi yang lebih 
keeil dibandingkan dengan pasaran intemasional, tetapi tetap perlu 
dijaga kestabilannya, bahkan bila perlu dapat dipromosikan peningkatan 
konsumsi kopi domestik sahingga pasaran kopi domestik akan lebih 
besar lagi. 
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